BAB II
BIOGRAFI SINGKAT NYAI Hj.KHOIRIYAH HASYIM

A. Genealogi

Khoiriysh 1lahir pada tahun 1326 H/1908 M,!
(tanggal dan bulannys tak dapat dilacak), di desa Tebui-
reng yang terletsk kira-kira 8 km disebelah Selatan kota
Joﬁbang.2 Di belahan timur pulau Jawa inilah nama kabu-
‘paten Jombang dikenal dengan beberspa pondok pesantren-
nya. salah satu pesantren yang termasyhur dikota 1itu
adalah Pondok Pesantren Tebuireng, di bawah pimpinan
Hadlratus Syeikh Muhammad Hasyim Asy ari, yang tersohor
sebagai pendiri organisasi Islam terbesar dinegeri ini
(NU).

Dalam dunis pesantren, Tebuireng telash menjadi.
kiblatnys pessntren di Jawa dan Madura. Tebuireng pada
mass Kyai hasyim telah menjadi pesantrennys pesantren di
Jawa. Sedangksn Kyai hasyim sendiri telsh menjadi kyai-
nya kyai di Jawa. Terbukti sesama Kyai Hasyim masih
hidup para kyai di Jawa pada bulan puasa (Ramadhan)

biasanys menyerahkan pesantren kepada bsadalnya atau

1. s . . e . o . . .
- Solichin Salam, KH.Hasiim Asi )ri Ulama Besar

Indonesia, Diaja Muni, Diakarta, 1243, hal .38
o " . - . )
=t Herw Boekadrd haf i  Haswyim  fAswy &ari,

DepEdiibwd . Jakarta, 1980,
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keliburkannya, guru ikut berpuasa dan mengaji agama yang
disampaikan Kyai Hasyim. Pads bulan puasa (Ramadhan)
pesantren Tebuireng biasanya dipenuhi oleh pars kysai
vang datang dari selruh Jawa dan Madura.3

Sejarah telah mencatat bahwa Hadlratus Syeikh
hasyim Asy’ari adalah figur ulsms terkemuks yang memi-
1iki andil tsk sedikit terhadsp perjuangan dalsm menca-
pai dan mempertahasnkasn kemerdekaan Indonesia. Belisu
juga merupakan ulsms yasng penuh kharismstik, teguh dalam
pendirian, memliki wawasan luas, serta tanps mengensal
lelah dalam mendsrmabsktikan hidupnya bagi kepentingsan
umat dan bangsa. Obor jihad dalam menegakkan Islam
senantiasa dukumandangkan demi tersebarnya Islsam sebagai
rahmatan 1il alamin.

Dibawah asuhan dan didikan beliaulah banyak lahir
ulama-ulama besar Islam yang siap berjihad dijalan-Nya.
Diantara sekian banyak ulasma yang dilahirksn oleh belisn
adalah puteri ksndungnya sendiri, Khoiriysh hasyim.
Kendatipun namanya tak sepopuler adiknya, Abdul Wahid
Hasyim, namun Khoiriah merupakan salah satu pejuang
wanita yang pantas diperhitungkan juga. Dia adalsah

seorang -wanits vyang turut serts dslam mencerdsskan

Tmroan Arifin, Kepemimpinan Kvai, Kasus FPondok
Fesantren Tebuireng, Kalimasabhada Frese, Malang, 1993,

hal .75
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kehidupan bangsa, terutama kaumnys sendiri.
Khoiriyah Hasyim merupsksn putera kedua dasri Kysi

Hasyim Asy 'ari dengasn salsh seorang isterinya yang
bernama Nafigah. Beberaps sumber menyebutksan bahwa dari
pernikahan KH. Hasyim Asy 'ari dengan Nyai Nafigah ini
lahir sepuluh orang puters-puteri, yaitu:
1. Hannsh

Khoiriyah (Ummu Abdul Jabbar)

Aisyah (Ummu Muhammad)

Azzah (Ummu Abdul Haqg)

2

3

4

5. Abdul Wshid
6. Abdul Hafidz (Abdul Kholiq)

7. Abdul Karim

8. Ubaidillah

9. Masrurah

10. Muhammad Yusuf.?

Dengan demikian Jjelaslsh bagi kita bahwa Khoiriyah
Hasyim merupakan puters seorang ulams besar kharismatik
dan kakak kandung dari KH. Abdul Wahid Hasyim serta KH.
Yusuf Hasyim atsu dengsan panggilan skrab Pak Ud.

Jika ditelusuri lebih jauh nasabnyé, maka garis

keturunan Khoiriyah Hasyim baik dari pihak ayah maupun

4. M. Ishom Hadzik. Lugman wakim, Ricgrari
Singkat Dan Silsilah KH. hesyim Asy 'ari, Diktat dalam
rangka  temu  keluargs kerukurnan Rani  Hasyim Tebuireng
Jombang, 1994, hal.7
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dari pihak ibu. Kedua garis itu skhirnya bertemu pada
Lembu Peteng (Brawijaya VI). Dari pihsk ayah melalui
Joko Tingkir sedangkan dsri pihak ibu melalui Kyai Ageng
Tarub I. Keturunan Khoiriyah melalui pihak ibu adalsh
Ansk Kyai Ageng Tarub I bernama Kyai Ageng Tarub II,
anaknya bernama Kyai Ageng Ketis, ansknya bernama Kyai
Ageng Sila, ansknya bernama Kyai Ageng Saba, anaknys
bernama Kyai Adeng Ngalawihan Solo, anaknya bernsma Kyai
Ageng Pamanahan, ansknys bernama Panembahan Senopati
Mataram, anaknya bernama Pangeran Kajuruan, anaknya
bernams Ariya Peringgaliys, anaknya bernama Raden
Paduraksa, sanaknya bernama Raden Panji Darna Santans,
anaknya bernama Ky;i Ngabdul Ngalim, anaknys bernama
Kyai Nala Jaya dan anak Kyai Nalas jsya ini bernams Kyai
Basyariyah ini bernsma Nyai Muhammad Sentari, ansknya
bernama Kyai Maklum, snaknya bernsma Kyai Mustaram,
anaknysa bernama Nyai Ilyas, sanaknya bernama Nysi
Muhammad Hasyim Asy ari, kemudian Khiriysh hasyim.5
Sementara nasab Khoiriysh hasyim dari pihak ayah
adalah sebagai berikut : Joko Tingkir, anaknys bernsams
Pangeran Banawa, anaknya bernama Pangeran Sambo, anaknys

bernama Ahmad, anaknya bernams Abdul Jabsr , anaknys

S H. Aboebakar, Sejarah Hidup KH.A.Wahid Hasy im
N Earangan Tersiar, Fanitia Buku Feringatan
Alm.kH.A. Wahid hasyim, Jakarta, 1257, hal.l139-140



18

Sichsh, anaknys bernams Lajjinah, snaknys bernama Winih,
anaknysa bernama Kysi Hasyim, kemudisn Khoiriyah Hasyim.8

Untuk lebih jelashya, perhatikan tabel

. KH. AL Karim  Hasyim (Akarhanaf), Kvai Hasyim
Asy ‘ari, Hapak Umat Islam Indonesia.Jombang,1949,.hal. &0



TABEL

SILSILAH KELUARGA NYAI Hj. KHOIRIYAH HASYIM

BRAWIJAYA VI

LEMBU PETENG

Kyai Ageng Tarub I

Kyai Ageng Tarub II

Kyai Ageng Ketis

Kyai Ageng Sils

Kyai Ageng Saba

Kyai Ageng Ngalawihan Solo

Kyai Ageng Pamansahan

Panembahan Senopati Mataram

Pangeran Kajuruan

17

Joko Tingkir

Pangeran Banaws




18

Ariya Peringgsalia Pangeran Sambo
Raden Paduraksa Ahmad

Raden Panji Darns Santana Abdul Jabar
Kyai Abdul "Alim S ichah
Kvai Msls Jaya “igyyinah
Kyai Basysriyah Winih/Halimah

Nyai Muhammad Sentari

Kyai Maklum

Kyai Mustaram

Nyai Ilyas

Hafigah Hasyim Asy sari

Sumber : H.Aboebakar, Sejarah Hidup KH.A.Wahid Hasyim

dan Karangan Tersiar.
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Lanjutan .......

KH. Hasyim Asy 'sri + Nysai Nafiqsh

1. Hannah

N

Khoiriyah (Ummu Abdul Jabbar)

3. Aisyah (Ummu Muhammad)

4. Azzash (Ummu Abdul Haq)

5. Abdul Wahid

6. Abdul Hafidz (Abdul Kholigq)

7. Abdul Karim
8. Ubsidillah
9. Masrurah

10. Muhammad Yusuf

Demikianlah silsilah Nyai Hj. Khoiriyash Hasyim
dilihat dari segi nasabnya nampaknys dia merupskan orang
vang sangat beruntung. Sebab disamping dia keturunan

dari ulama-ulama terkemuks, dia juga masih keturunan

darah biru (bangsawan).



B. Latar Belakang Pendidikan.

Pendidikan adslah wusshs sdsr wuntuk menyiapkan
peserta didik melalui kegistan bimbingan, pengsjsran,
dan stsu 1latihsn bsgil peransnnys dimsss yang akan
datang.7

Dslsm ksmus bessr bashasa Indonesia, menyatakan
prendidikan adslah proses mengubah sikap dsn tata laku
seseorang stsu kelompok orsng dalam usasha mendewasakan
mannsis melsluni upsys pengsisran dan lsatihan; proses,
prerbuatsn, cars mendidik.S Selanjutnys dinystakan puls
bahws, pendidiksn formsl yaitu segenap bentuk pendidikan
yang diberikan secars terorgsnisssi stsu berjenjang,
baik bersifat umuam maupun yang bersifat khusus.
Pendidiksn formal, ysakni pendidiksn yang terdspat di
dslam ’keluarga atan mssysrskat dselam bentuk yang tidsk
terorgsnisaci. Pendidikan nonformal, yakni segenap
bentuk pelatihan yang diberiksn secars terorgsnisssi di
Inar pendidikan formsl.?

Dalsm ensiklopedi Indonesis, pendidiksn adslsh

7. . .

! RI. Undang-Undang Nomor 2 tabun 1987 Tentang
Sistem Fendidiian Nasicnal dzn Penjelasannya. BRab I,
Fasal 1. avat 1, Penerkit Anska Ilmu, Semarang. 17992,
hal.2

Departemen Fendidikan Dan Kebudayaan, Kamus
Eesar Rahaszs Indonesia, cet.l, Balai Pustaka, Jakarta,
1. 2043
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proses membimbing msnusiz dari kegelapan kebodohan
kekecerahan pengetshnunsn. Dslsm srti luss pendidikan baik
yang formsl maupnn informal meliputi segala hal vyand
memperluas pengetahuan manusis tentang dirinys sendiri,
dan tentang dunia di mans mereks itu hidup.10

Dari semus ysng telsh penulis paparkan diatas
kits. dapat mengetshni betaps masalsh pendidikan adalah
sslah satu unsur pokok yanZ ssngst dibutuhkan dalam
menciptaksn, mengelols dan membentuk serts mengubsh pola
pikir seseorang sagar sesusi dengan tujuan yang ingin
dicapsi. Dengan demikisn pendidikan berpéran aktif dalam
membentuk kepribadian sesoarsng.

Bagaimans dengan Nyai Hj. Khoiriyah hasyim, dalsam
kaitannya dengan proses pendidikan ysng dislaminya ?

Untnunk memulsi ussha ini, pennlis dalsm keadasn
betul-betul insaf, bshws sumber dats yang memberikan
informasi tentsng lstar belsksng pendidikan Nyai Khoiri-
vah smat sulit penulis dspstksn. Namun demikian tidaklah
membnst surst nist penulis untuk dapat mengungkspkannys,
sebab buksnlah suatu ysng mustahil bagi seorsng yang tak
pernsh mengenyam pendidiksn formal untuk menjsdi "orang
bessar” vyang 'slim dslam pengetahusn &agama dan mampu

melshirksn ide-ide cemerlang pada mssanys.

10. Ensiklepedi Indonesia 5. FN. Ichtiar Baru,
Van Hoeve. 1983, hal.2627
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Terlebih Khoiriyah merupskan snak dari seorsang
nlsms besar, KH.Hssyim Asy sri, ysng kredibilitas keil-
mnan serts kontribusinya dalam menegakksn Islam sudah
tidsk dapat dirsgukan lsgi. Situasi dan kondisi lingkun-
gan tempat Khoiriyah dibessrksn itulah, vyang banysak
mendukung perkembangsn dan kemsjuan intelektuslnys.
Kendstipun jugdsa tidak terlepss dsri siaft-sifat kepemim-
pinsn yang diwsriskan oleh sang aysh.

Sesuai dengsn situssi zaman itu, Nysi Ha.
Khoiriysh Hasyim sebagsi snak perempuan menjalani pen-
didikan tidak seperti laysknys anak lski-1lski. Berbeda
dengsn adik lski-lakinya yang lain, seperti KH. Wshid
Hasyim, KH. Karim Hssyim dan KH. Kholig Hasyim. Dimana
mereks menuntut ilmu dengan memngembara dari pesantren
yvang ssatu ke pesantren ysng lain. Sementars Nysi Khoiri-
yah besar dslsm didiksn sang aysh, sebagaimsna yang
dinngkspkasn oleh MD Zuhdy

“Pendidikan agama diterimanya langsung dari ayahanda
nya di Tebuireng. Mengikuti pengajian santri prisa
di belakang.tabir. Ayahandanya sangat mgmper&a&ikan
cara mengajinya. Berbeda dengan adik-adiknya”.

Demikisanlsh csars Nysi Khoiriyash Hasyim mengaji,
karena sistem pendidikan etika itu belum terorgsnisir

seperti sekarang, masih berupa kelompok-kelompok. Hsal

1i. mp Zuhdy . "HNyai Khoiriyah Hasyim Inovator
Muslimah" ., Majalah Tebuireng., I, Mei 1986, hal.44



ini dinyatahan oleh Karel

"Selain diberikan secara individusal, mata pelajaran
juga diberikan secara berkelompok dalam satu
lingkaran kepada_ _beberapa santri sekaligus yang
disebut halaqah".12 ‘

Setelah penulis mengkonfirmasikan tentang pen-
didikan Nysi Khoiriysh kepsda cucunys, maks ditegasksn

"Beliau mengaji Al-Qur'an dan kitab-kitab salaf
kepada ayahnya. Waktu itu belum ada namanya dan
belum ada pondok puteri. Disamping itu beliau amsat
rajin dan tekun untuk belsjar secara mandiri
(otodidak), kalau toh ada kesulitan bertanya lang-
sung kepada ayahandanya. Walaupun ayah beliau cukup
sibuk berdakwah terhadap masyarakat 1luas, namun
ayahnya tidf& pernah mengabaikan pendidikan pntera-
puterinya”.

Bukti 1lsin menyatskan bshwa Nysi Hj. Khoiriyah
Hasyim bensr-bensr mengaji langsung kepads syahnya,
adalsh seperti yang dituturksn oleh bapsk Muhsin

“Ibu Khoiriyah pernah bercerita kepadaku, bahwa pada
suatu hari ketika beliau mengaji kepada ayahnya,
Kyai hasyim Asy’ari. Kyai Hasyim bercerita; Ada
seorang Kyal mengajar ngaji ibu-ibu, lalu sang Kyai
memberi fatwa bahwa salah satu salasan seorang
isteri boleh minta cerai adalah Jika
suaminyakencing berdiri sembari menghadap kiblat.
Diantara ibu-ibu itu kebetulan ada seorang isteri
yang sedang berseteru dengan suaminya. Lalu
sesampainya dirumah, si isteri tadi mengintip
suaminya ketika dikamar mandi. Ketika mengetsahui
bahwa sang suami kencing berdiri sekaligus
menghadap kiblat, maka dengan tanpa ragu-ragu si

12+ ware1 a. Steenbrink, Pesantren Madrasah
Sekalah, Cet.lI, LP3IES, Jakarta, 1994, hal.Zz24

13,

‘mar Faruk, Fengasuh Pondok FPesantren
Salafiyah G8yafi’iyah Seblak dan Merupakan cucu Nyai Hj.
Khoiriyah Hasyim, Jombang, Wawancara, tanggal o

September 19%74.
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isteri minta cerai kepada sunaminya itu. Walhasil.
oleh pengadilan ketika itu diputuskan untuk
bercerai. tak berapa lama, si janda tadi dikawin
oleh sang kyai tadi, sehingga pads suatu sast
terjadilnh bentrok antar kedua suami  isteri  ini.
Untuk kewudian si isteri mengintip susmi yang kyai
tadi, ketika ia dikamsr mandi. Dan ketika tahu
bahwa ia kencing berdiri serta menghadap kiblat,
maka si isteri langsung menggugat suaminya dan
menuntut agar ia segera di ceraikannya. Namun
ironisnya, ketika sampai dihadapan pengadilan sang
suami berkilah, dikatakannya bahwa memang benar
menghadap kiblat ketika kencing tadi, tetapi
‘alatnya” dibelokkan ke arah selatan. Akhirnya
karena kepandaiannya bersilat lidah itulah,
pengadilan tidak memntuskan bercerai. Demikian
itulah, menurut Kyai Hasyim, kisah tersebut dapat
dibuat pelajaran bahwa seorang ‘alim (berilmn)
harus memiliki tanggung gawab moral terhadap
keilmuan yang dimilikinya" .l

Itulah diantars nasihat Kyai Hasyim kepada Nysi
Khoiriysh, di msna ditegsskan bahwa seorang pendidik
harus memiliki responsibility keilmuan. Dari sini tampak
bahwa Khoiriyah Hasyim memang dididik oleh Kyai Hasyim
secsra langsung.

Cleh karena Kyai Hasyim Asy ari amat memperhsati-
kan perkembsngan pribsdi puterinys, Khoiriysh , maka 1ia
didiknya sendiritigdsk dikirim ke pesantren 1lain, ken-
datipun psda wmasa-mssa itn pondok untuk puteri didaerah
Jombang sudah mulai dirintis. Seperti vang dikemukakan
oleh Zasmshkhsyari

"Perubahan penting terjadi dalam tahun 1910 dimana
pesantren-pesantren (antara lain pesantren Denayar

14. Muhsin Zuhdy . Guru SHER Sekaligus Anak Angkat
Nyai Hj. Khoiriyah Hasyinm, Surabaya, Wawancara, tanggal

[ I d

30 September 1774,



di Jomba?g) mulai membuka pondok untuk murid-murid
wanita” . '~

Disamping sebagai seorang snsk ysng mendapat
didikan langsung dari sang ayah, Nysi Khoiriyah pun
sebsaga i seorang isteri juga bsnyak mendspat didikan dari
suaminys, Kh. Maksum Ali.16 Kendatipun kelak sebagsi
isteri , Nyai Hj. Khoiriysh hasyim memiliki andil vyang
cukup besar dslam mendampingi ssng susmi,  ketiks merin-
tis dan memimpin sebush pessntren, pesantren Seblsk.

Nyai Hji. Khoiriyah Hasyim merupsakan orang sangat
rajin dan tekun untuk menuntut ilmu pengetshusn. Terbuk-
ti ketika ia mukim di Makkah, disamping mengikuti suami-
nya yang kedus, Kyai Muhaimin, dia masih berkesempstan
untuk belajar kepads beberaps syeikh di ssna. Seperti
vang diunghksapksn kepsads penulis

"Ibu Khoiriyah pernah bercerita kepadaku, bahwsa
ketika beliau berada di Makkah, beliau masih sempat
pula belajar. Dan si pengajar mempunyai keahlian
lebih, dimana ketiks siguru mengajar suatu disiplin
ilmu maka dikaitkan dengan disiplin ilmu yang 1lain
vang masih ada keterkaitannys. Misalnya guru yang

. mengajar tafsir, disamping si guru hafal Al-Qur an,
dia juga hafal hadits Sunan as-Sittah, bagi santri
vang membawa Al-Qur an cukup bingung untuk dapat

mengikuti penjelasan Sf7guru akhirnya cukup dengan
membawa cstatan saja”.

1s. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi FPesantren, Studi

Tentang Fandangzn Hidup Kvai, Cet.V, LP3IES, Jakarta,
1990, hzl1l.38
14, _— .
Umar faruk, Loc.Cit.

17. Muhsin Zuhdy, Loc.Cit.
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Selsma di Makkah inilah kemampuan bshasa Arab-Nya
mulsi terlstih dengan baik. Dsn kesempatsn ini diguna-
kannya dengsan baik pula, yskni dissmping menuntut ilmu
pengetahuan Nysai Khoiriyah hssyim juga mengaplikasikan
ilma vang dimilikinysa. Hal ini dapat dilihat dari kemam-
puannya dalam perjusngannys di "Medrassh Banst" kali

pertams di Mshkstul Muksrramsh ini.

C. Garis Besar Perjalanan Hidup

Sebagsi seorang anshk dsri seosarng ulams terke-
muks, serta dsrash biru yang melekat padanya, Khoiriysah
dibesarkan‘di dslam linghkungsn ysng sarat dengan pendid-
ikan sagsma dilingkungsn pesantren yang dipimpin oleh
ayshnya, Pesantren Tebuireng. bagi KH. Hasyim Asy’ ari
anak bukan sekedar bush kasih ssysng semsta tetapi lebih
dari itu, snak meruapsksn "amansh Allsh SWT" yang menun-
tut tanggung Jjswsb penuh untuk dilindungi, di asuh dan
dididik agsr hkelsk mampu mengemban amanah sebagai
khalifatullah dimuks bumi ini.

O0leh karena itulah, hadlrstussyeikh Hasyim Asy
"ari mencurshkan perhatian yang istimews dalam mendidik
puters-puterinya, lebih keras dari pada mendidik murid-
muridnys yang lsin. Tanpse terkecusali, Khoiriysh pun yang
notabenenys merupsksn ansk pertasma yang hidup sampai
dewasa, mendspatkan perhatisn penuh dari sang aysh.

Sejak kecil Khoiriyah sudah menampakkan sifat-
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sifat kelebihsnnya. Berbagsi peristiwa kehidupsn vyang
dislaminyas telsh melshirksn tands tanya yang terus
menerus. Dan jiks pertanyaan itu tsk terjaswab keraphksali
menimbulkan kemelut didalam dirinys. Khoiriyah kecil
memiliki watak selalws ingin tshu terhadsp hal-hal yang
mensriknys. Haji Muhsin Zuhdy, snak angkatnys vyang
mendampingi selama 25 tahun, menuturkannya sebagsai
berikut

"Ibu dulu pernah bercerits kepada saya, bahwa
sekitar usia belisu enam tahun, beliau merasa heran
sekali setiap mbah puteri (ibu beliau) memanggil
santrinya untuk memperbaiki jam dinding yang telah
rusak, lalu beliau berkata dalam benaknya -

"Kenapa hal semacom itu sajs harus ditangani oleh
scorang pria ?, Khan bisa =saja seorang puteri macam
saya ini  asalkan dilatih, ah... kelak aku harus
bisa® ujarnya. lalu bapak Muhsin menambahkan - "Ibu
itu memang suka usil dan cerewet terhadap hal—hfé
vang baginya janggal,tentunys usil vang positif"”.

Disamping itu Khoiriyah kecil jugs memiliki
kepribadian yang ulet, tekun, rajin serta keinginsn yang
kust untuk mengetshui sesustu vang menurut keysakinannys
mampu  ia laknksn. Sebagaimana yang diceriterskan oleh
bapak Muhsin

"Suatu hari ibu pernah bercerita bahwa, dulu dirumah
Tebuireng terdapat sebuah mesin jahit. Ibu EKhoiri-
vah yang masih kecil itu, sebenarnya ingin sekali
menggunakan mesin jahit tersebut, namun oleh ibunya
dilarang. Suatu hari ketika belian pergi jalan-
jalan kepasar cukir, sebagai putera dari seorang

kyai, beliau sering diberi usang oleh masyarakat
dipasar. Uang itu disimpannya untuk kemudian di-

Fiihsin Tuhdy, Op.Cit., tanrggal 18 Juni 1796
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belikan jarum dan benang. Pada saat ibunya keluar
rumah, Khoiriyah kecil mengotak-atik mesin jahit
tersebut, beliau mulai belajr menjahit. Jika
Jarumnya terputus, digantinya dengsan yvang baru.
demikian seterusnya, sehingga ketika ibunya pulang,
keadaan mesin jahit sudah rapi seperti sedia kals.
Rupanya ibunya tidak mengetahui apa vang dilskukan
si anak. Karena Khoiriyah kecil betul-betul
menyadari lgahwa Jjika diketahui ibunya, tentu akan

dimarahi®.

Dari lintasan cerita distss, dapstlsh diketshui
bahwa betapa Khoiriysh kecil mssih merupaksn seorang
gadis kecil, ysng hidup dilingkungan resantren, yang
dari segi ekonomi tergolong bersda, nsmun Khoiriysh
kecil sudah memiliki watsk ysng msndiri. Tidsak senang
Jika dalsm hidupnyas banysk tergsntung kepada orsng lsin.
Sebagai perempuan kecil, dis sudah memiliki keinginsan
*tak mau dengan ksum lelski. Dis jugs tak man memiliki
skill atsu kemampuan di bawah 1aki-lski.

Kepribadian 1lain vyang dimiliki oleh Khoiriyah
adalsh rssa sosizlnys yang tinggi, dia amst dermawsn
terhadsp orang lain yang kemsmpusn ekonominya lemsah. hsl
ini terlukis dari kisah ysng dituturkan bapak Faruk

"Mbah Khoiriyah pernah bercerits padaku,bahwa ketika
masih kecil, Mbah Hasyim puteri (ibu belian) pernah
menebang pohon pisang, lalu pisangnya itu disimpan
dibahah tempat tidurnya. tanpa sepengetahuan ibunya
pisang itu diambilnya, lalu diberikan kepada orang
vang membutuhkannya. Setelah Mbah Hasyim puteri
mengetahui bahwa pisangnya berkurang, beliau berks-
ta : "Pisangnya mana, kok tinggal sedikit ? Pasti

anaknya orang keras ini yang mengambilnya“. Bapak
Faruk menambzhkan: °"Keras disini dalam arti bahwa

17- Inhid., tanggal 30 1976

-1
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kakek FKhoiriyah keecil ini (Kyai Asy ari) berasal
dari sebuah dusun yang bernama keras, terletak
disebelah barat Tebuireng. Untuk itu Mbah Khoiriyah
di istilahkan sebsagai "anak orang keras’'. Namun
kata keras inipun juga bisa dinisbatkan kepada
watak beliau yangd memang memiliki kemauan dan
keinginan yang keras pula. dari sini .tampak,
perhatian Mbah Khoiriyah terhadap orang kecil atau
masyarakg& vang sosial ekonominya lemah, besar
sekali” .“

Itulah pribadi Khoiriyah kecil yang suka protes
terhadap kebijsksn-kebijsksn ibunysz, yang baginya kursng
sesusi dengsn corak kehidupsn pesantren dimana ia ting-
gal. Nysi Hasyim Asy 'sari adalsh puteri dsri seorang kysi
yéng juga berdarsh ningrst,kysi Ilyss Sewulsan, Madiun.21

Belisu memiliki jiws dagang, itulah sebabnys
sehinggs si ibu lebih sensng jiks hasil-hasil kebun vang
dimilikinya dijusal. Namun khoiriysh kecil tidak menyukai
terhadap kebissasan yang demikisn itun. Dis lebih senang
untuk memberikan ssjs kepada orang-orang yang membutuh-
kan.

Melihat pezrkembangsn kepribsadian puterinya,
tampsknys Kysi hassyim Asy 'ari mengetshui aksn kelebihan
vyang dimiliki oleh Khoiriysh Hasyim. Qleh karena itn,

KH. Hasyim Asy ari amat mensruh perhsatisn kepadanya

serts sangdat wmenyayanginya. hsal ini terlihst dari

M.

seringnys belian membsws pute

b :
i

inys ini jiks bepergian.

3
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< Umar faruk, Loc.Cit.

21. Solichin Salam, Leoc.Cit.
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4
Bapak Muhsin menceritershsn kepsads penulis

“"Musim Haji telah tiba, Khoiriyah kecil diajak oleh
KH. Hasyim Asy ari mengantsar seorang calon Jema ah
haji ke Tanjung Perak, Surabaya. Dia melihat betapa
sulitnya pergi haji waktu itu. Kapal belum dapat
merapat seperti sekarang. Beberapa bulan kemudian,
giliran menghormati kedatangan para Jjama'ah haji
pun tiba. Dan kali ini, Khoiriyah kecil kembsali
diajak oleh ayahandanya. Sebuah percakapan kecil
terjadi : "Mengapa begitu cepat di sana, yah, tak
sepadan dengan kepayahannya ? "Habis semua hartanya
khan di Indonesia”, Jawab Ayah. “Khan bisa bekerja
dan hidup disana’, Sela Khoiriyvah kecil.
“Yach..... besoklah engkau bis%?lama untuk tinggal
disana’, Ksta sang Ayah lagi”.**“

i

Dari beberapa peristiwa distass, dapatlah diketa-
. hui bahws betaps Khoiriysh keecil memiliki sosok pribsdi
yang amat menyenangkan. Dia tumbuh menjadi seorang gadis
kecil ysng cerdas, kritis dan tasnggsp terhsdap fenomensa
kehidupan disehitaynya. Disamping itu, dia sangat sayang
terhadap sessmanys dasn berjiws sosisl tinggi, sehinggs
ia suks menolong orang lain. Dalam hal ini, tampaknys
kepribadian KH. Hasyim Asy ari banyak diwariskan kepada
puterinya ini. Sebsgasimsna yang diungkspkan oleh Muham-
mad Assd Syihsb dalam sebuah tulisannya
"Hadlratussyeikh Muhammad hasyim Asy’ari adalah
pribadi yang besar. beliau merupakan pemimpin,
panutan, pendidik dan pejuang yang rendah hati.

Suka memasfkan orang; lembut dalam pergaulan; ramah
kepada semua tamu yang datang kepada beliau; tanps

Low Xov

=<« Mubsin Zuhdy, On.Cit.. tanggal 18 Maret 1994.
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hajib ataupun ajudan".23

Sebush pengskuan vang tulus dari orang asing vang
sangat mengsgnmi sifsat  dan kepribadisn Kyai Hasyim
Asy’ari. Jelas lewst kutipan di stss.

Kemudisn dsalsm rangks regenerasi dalsm kepemimpi-
nan pesantren, Kyai Hssyim Asy sri mulai memikirkan
sispa kelak yang akan sanggup wmengdemban samsnah ini. Dan
rupanya Kyai Hasyim Asy sri lebih cenderung untuk memi-
lih menantu disntars para santrinys yang psndai, vang
dianggap baksl mampu mencruskan cits-citanya. Sebagaima
vang tertulis Jdslam maislah SEMESTA. yvakni

"Kyai Hoovim menyiapkan penggantinya bukan hanya
mendidik snaknys sendiri. Tiap santri yang menonjol
kccakapannya dipungutnya sebagai menantu. Kyai
Ma "shum adsalah santri yang paling menonjol angkatan
pertama, Disamping itu Kyai Baidlawi dan Kyai
Idris” . =%

Sehubungsn dengan itu, sdsalsh menurut renelitian
Zamakhsysri Dhofier, bshwas jika seorsng Kyai mempunysi
anak lahki-laki lebih dsri satu, biasanysa isa mengharaphkan
anak tertuas dapat menggantikan keduduksnnya sebadai

pemimpin  pesantren vang baru, stau dapat menggantikan

kedndukan mertusnys yang kebanyaksn Jjugs pemimpin pesan-

23 kH.A.Mustofa Bisri (Blih Eahasa),
Hadlratussyeikh Muhammad Hasvim Asy 'ari Ferintis

Kemerdekssn Indonesia, Titian Ilahi Press, Yogyakarta,
1994, hal.=7
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tren. Kebsnyakasn kysi jugs mengawinkan snsk-snsk perem-
puannya dengsn murid-maridnya vang pandsai, terutsma jika
muirid-murid tersebnt Juga ansk stau keluargs dekat
seoarng kysi, hinggs dengan demikisn marid-murid
tersebut dapst dipersispkan sebagsai calon potensial
a9

- A :
untuk manjadi pemimpin pesantren .=

Untvk itulsh maks, Khoiriysh Hasyim yang sudsh mulsi

menginjak sebagai remajs puteri pads masanya, pada usis

g%

13 tshun, 6 ia dinikahkan oleh sang ayah dengan salah
satu  santrinya  yang terkensl pandsi, Ma'sum Ali. Dia
merupakan\ cuen  Kyai  Abdul  Jabbar, pendiri sebuah
resantren  yang ssngat terkensl di  skhir absd ke-19,
vyaitn pesantren Maskumsmbang di Gresik.27

Sementara itu, puteri Hsdlratussyeikh Hasyim
Asy’'sri yang bernsns Aisyah, dinikahkan dengdan ssantrinya
veng bernams Raidlawi. Dia sdslah rutera seorang kysi
di Bsnynmss, isws Tengsh. Salsh seorang cucua kysi terse-
but, Kyai Ssifuddin Zuhri, manjiadi menteri agams pada
tahun 1961-1967. Sedanghkan puteri Kyai hasyim Asy’ari
vang ketigs, Izzah, dinikahksn dengan santrinya yvang

bernams Idris. Dan dia sadslsh putera Kyai Kamali, seo-

=y Zamakhsyari Dhofier, Op.Cit., hal.sz.
<&+ MD. Zuhdy. Loc.Cit.

27 Zamakhsyari Dhofier, Bp.Cit., hal.oa.
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rang kysi besavr di Cirebon, Jaws Barst 25 Kelsk ketiga
menantu Kyai Hasyim Asy’'sri itu menjadi kyai vysang

disegani dsn turnt memiliki andil vang besar serta

memegang peransn  ysng menentunksn dalam perkembangan

pesantren Tebnireng.

Suami Nyai Khoiriysh Hesyim, KH. Msaksum Ali,
mernpsksan  kysi muda yang sangst cerdss dan cenderung
memiliki corak pikir yang eksalk. Seperti yang diungkap-
kan oleh Maksoem Machfoedz, sebagai berikut

"selain secbagai kyai muda vang ahli dalam ilmuo
pendidikan dan pengajaran, dis sangat ahli dalam
ilmu falag, sehinggq kadang—kg?agg dia dijuluki
dengan Kyai Maksum Ali al Falaki".

Untuk itulah nama KH. Maksum Ali dikalangan
santri tua lIunlusan Tebuireng kuno merupakan nams ysng
disegani setelsh Hsdlrzstussyeikh Hasyim Asy’ari.30 Hal

itu tak 1lsin ksrena kedslsmsn ilmu vang dimilikinys.

Untuk itulah maks persn KH. Msksum Ali dslam memsajukan

"

sistem pendidiksn di Pesantren Tebuireng ini cukup

besar. Sebsgaimana ysng diskui oleh Imron

"Pada tahun 1916, Madrasah Tebuireng dipimpin oleh
Kyai maksum menantu Kyai Hasyim, beroleh putri

pertamanya Khoiriyah dengan membuka tujuh jenjang
kelas dan dibagi menjadi dua tingkatan. Tahun

T
Wl

0

* 1bid., hal. &6-&7

~o
<7 Makspem Mzchfoed, "KH.Ma sum Ali Cendekiawan
Muslim”™, Mzxizlch Tebuireng, =, Juli, 1984; hal.Ss1.

=0,

(LR gy

Mateosm Machfoedsz, Cp.Cit.. hal.s0
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pertama dan kedvwa dinsmakan sifir awwal dan sifir
tsani, yaitu masa persiaspan untuk mutu dapat
memasuki madrasah lima tahun berikutnya. Para
peserta sifir awwal dan sifir tsani dididik secara
khusus untuk memshami bahasa Arab sebagai 1a§?asan
penting bagi pendidikan madrasah lima tahun”.
Perkawinan Nysi Khoiriysh Hasyim dengan KH.
Maksum Ali ini merupskan langksh awsal ke arah didiriksn-
nya pondok Pessantren Seblsak, yang terletak disebelsh
Barast pondok Pesantren Tebuireng. Sustu tindaksn yang
membutuhkan sikap keberasnian tersendiri untuk membsngun
sebush pesantren di dserah itu, sebsb ketika itu dusun
Seblak dikensl sebagai “area hitam", dimsnsn masyarakst
sekitarnys amst jaunh dari tuntunsn sgsms.
Pernikahan antara Nyasi Khoiriyah Hassyim dan Kyai
Maksum Ali ini askhirnys melahirkan 9 orsng ansk

1. Hamnah

2. Abdul Jsbbsr

3. Abidsh
4. Ali

5. Djamilsh
6. Mahmud

7. Karimsh

8. Abdul Aziz

0

. Azish 32

s v e . B
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St Ipron Arifin, 0p.Cit., hal. 77

=< M.Ishem Hadzik, Lugman hakim, QOp.Cit..hal.
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Namun tskdir menentnksn lain, yang dikarunia usia
ranjang cuma dua orang, yakni Abidsah den Djamilah.
Sementars ketuiuh orang vang lainnya meninggal sewaktuy
mgsih kecil. Allsh Mahs mengetzhui atas segala Kehendsak-
HNya. Walhssil kedus puterinys  itulsh ysng memsainkan
reranan penting dalsm melaniuthsan keturunsnnya.

Nyai Abidah meniksh dengan Kyai Mahfud, putera
Kyai Anwsr ?ang mendirikan dan memimpin Pesantren Pscul-
gowang didaersh Jombang. Dsn Hyai Dijamilah meniksh
dengan Kysi Nur Aziz Ma sum, ssudars kandung Kysi Masy-
knr, pemimpin Pesantren 5ingosari di Malang. Kysi Masy-
kur untuk beberspa lsms menjadi menteri asgamsa dan pernah
menjsbalt sebsgai wakil ketus DPR RI di Jakarta.33

Pada tangga)l 24 Ramadlsn 1351 atsu 8 Januari 1933
KH. Maksum Ali telsh dipanggil ke Rahmsatullsh dslam usisa
yang masih wmuds, 40 tahun.34 Pada sast kehadirsnnya
masih amat didambskan umat. Diskibstkan karena penyskit
paru-paru yang dideritanya.35 Dan tampaknya KH. Maksun
Ali bukan hanysz sekedsar Kysi Kharismatik, yang pandai
dalam mendidik santri-santrinya. Tatapi is Juga
merupakan seorang cendekiswan muslim vyang pandal pulsa

F5¢ Zamakhsyari Dhnfier, Cp.Cit., hal. 66.

4. Maksoem Machfoedz, Op.Cit., hal. S3.
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=" MD. Zuhdy, Loc.Cit.



36

menusngksn ide-idenys ke dalsm bentuk tulisan. Sebsgai
mana yang dituturkan oleh bapsk Muhsin berikut ini:
"Kyai Maksum Ali telah mewariskan beberapa kitab
yvang sampal saat ini masih bisa dibaca orang.
Kitab-kitabnya adalah; Pertama, Durusul Falakiyah,
Jilid 1 dan 2, tentang Ilmu Falak. Kedua, Fathul
Qadir, tentang rumus-rumus ukuran. Ketiga, 3é&mtsi
latul Tashrifiyah yakni tentang ilmu Sharaf".
Suatu peninggslsn yang ssngat berarti dalsm
menambah khazansh keilmusn, terutsma dalanm ranghka

m

s
<

ncetsk kader-hkader Islam yang tsnggunh, ysng mampu
meneruskan segals cita-citanys.

Semeniek ditinggsal Kyai Maksum Ali, Nyai
Khoiriyah Hasyim munlsi hidup menjanda. Dis melangkah
terus secars perlahan namun pssti untuk memimpin Pondok
Seblak yang telah dirintis bersams susminys. Cobasn dan
tantangan senantiasa dstang, bsik dsri lusr ataupun dari
dalam kelnsrgs sendiri, namun belisu tetap tabah dan
tegar. Tetapi gsepandai-pandai tupsi melompat pasti jatuh
Jua, begitulah kats pepatah. Demikisn puls yang terjadi
rada HNyai Hj. Khoiriysh Hasyim. Setelah memimpin pondok
Seblak selama 4 tahun, tshun 1933 - 1937,37 dia mulai
mempunyai tekat wuntuk segera mersntsu. Seperti vang
dikisshksn oleh bspsk Muhsin:

36 pMukein Zuhdy, Op.Cit., tanggal 30 September
1926,

S "Sejarah Singkat Berdirinva Yavasan”, Suatu
Dokumen FPesantren Seblak, Jombang, 1987, hal. 1.
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"Setelah ditinggal oleh suaﬁinya, ibu Khoiriyah
Hasyim wmulai berkeinginan merantau. Sehingga dipan
dang perlu untuk memberikan wewenang kepemimpinan
Pondok Seblak kepedgs ibu Abidsh dan menantu
nya, KH. Mahfud Anwar".

Sebsgai seorsng Jjands muds, bsnysk puls vyang
ingin mempersunting Nysi Khoiriysh Hasyim. Kemudisn
lamaran datang dsri Kyai Muhsimin, puters Kyai Abdul
Aziz dsri Sumur Kepel, Lasem, Jaws Tengah. Kyai Muhaimin
ini sudah lama mukim di Mskksah, dengan demikisn sakad
nikahnya diwaskilkan kepads Kyai Bisri Sysmsuri, Pengssuh
Pondok Pesantren Densanyar, Jombang.39

Akhirnya Myai Khoiriyah Hssyim ysng sudsh lama
punya hasrat untuk merantau tercapai Jjugs. Setelsah usai
relimpahan tanggung Jjawab pimpinan Pesantren Seblak
kepada Kyai Mahfudz Anwsr dan ibn Abidah, dengan diantar
adik kandungnya, Kyai Karim Hasyim, Nyai Khoiriyah
Hasyim berangkat ke Makksh.

Namun rupanys perjslanan menuju Makksh ini bukan-
lah  sustu perjalanan yang mulus, Nysi Khoiriyah Hasyim
kembali tersandung aral walaupun dalam bentuk risk-risk
kecil dari kelnarganya, yakni kebingungannys dalam
mengikuti dua saran kedus orang tusnya yang kelihatsnnys

bertentangan. Hal ini diungkapkan oleh bspsk Muhsin:

39« Ihid., tanggal 18 Maret 1994,
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“"Ibu Khoiriyah ketika maun berangkat ke Makkah,
ibunya menyarankan agar jangan terlalu lama disana,
cukup satu tahun saja dan setelah itn disuruh
pulang dengan membawa serta suaminya yang kedua,
Kyai Huhaimin. Sementara oleh ayahnva disarsankan
tidak apa-apa lama di Makkah, sebab beliau senang
punya anak lama ada di sana. Namun secara diam-diam
ibu Khoiriyah ini mengikuti saran %yah, terbukti
beliau mukim di Makksh cukup lama" .4

Setibanys diji Makkah, Nyai Khoiriyah Hasyim memulsi
hidnp  bsru  dengan Kyai Muhaimin, mereka tinggal di
daersh Syamizh. Pernikshan vang kedua ini mempunysi lims
orang ansk yang semuanys wafat disans. Selsma di Mskkah
Nysi Khoiriysh amat diperhatikan oleh S8ng suami. Seper-
Li vang diinformasikan kepads pennlis:

"Ibu Khoiriyah pernsh bercerita, bahwa ketika
tinggal di Makkah oleh sang suami dipesan agar
tidak perlu kawatir untuk hidup di negeri orang
vang Jjsuh dari sanak famili. Suaminya menyediakan
uang untuk beliau di suatu lemari dan kalau 4liabis
disuruh nengambilnya di lemarinya vang lain”.

Begitu harmonisnya kehidupan susmi  isteri ini,
namun demikian Nyai Khoiriyash Hasyinm tidak pernah kehi-
langsn dsti dir%nya. Dimanspun is berada, semangat untnk
memainkan kaumnya® tetsp sds. Untuk itulah, maks selamns
disz  mmakim di Makksh ini, pernah mempelopori  berdirinya
Madrasah Banzt yang perlams kali. Hal inipun diakni oleh
Aboe Bshkar dolsm =gslsh satu karysnyn:

“Tbhu  Kheiriyah ini pergi ke Maklkah the

rsama dengan
adiknya Abdul Rorim. Di Halkhal iy Linggal

19 tahun
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lamanya, belajar dan mengajar, dan madrasah yang
dipimpinnya di Sjamijah, khusus untuk puteri,
ter@asuk .salah s?tu mgdrgfgh vang terpenting dan
masjhur di Makkah”. (Sic )

Setelah sekian lama di Makkah, atas desskan
Presiden Suksrno ketiks berkunjung ke Makksh, Nysai
Khoiriyash Hasyim kembali ke Indonesis psada tahun 1958.
Depgan tujusn agar ikut serta membangun bangsa yang
telah merdeks.

Setibsnys di Indonesis, Nysi Hj. Khoiriysh Hasyim
berkesempatan pula meninjsu perkembangan Islam di Indo-
nesia, yang telsh sekian tshun ditinggalkannya. Seksli-
gus mencocokkarn dengan laporan yang selsma ini dipero-
lehnya lewat psrs tamu atau surst-surat ysng diterima-
nya. Jakarts, Bandung dan Yogyaksrts sempat dikunjungi-
nya.43

Ketika Nyai HJ. Khoiriyah Hasyim tiba di Tebui-
reng, dia menempati rumah adiknys, Kyai Kholiq Hasyim,
(sekarang menghadap ke arah barat, depan Pesantren
Tebuireng). Beberapé tahun lamsanya, belisu bersama-
samasaudaranys yang lain turut serts memimpin Pondok
Pesantren Tebunireng. Selang beberapa waktu, Pesantren
Seblak memerlukan penanganan MNyai Khoiriyah Hasyim

kembsli. Kemudisn atas sarsn KH. Yusuf Hasyim dan KH.

42. 4. Aboebakar. Op. Cit., hal. 103

43- MD. zuhdy. Op. Cit., hal 44 — 45
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Ilyas (menteri sagsma), Nysi Hi. Khoiriysh Hasyim kembsli
ke Pesantren Seblak dsn memimpinnya untuk ysng kedua
N

kalinya.%4

Pada +tahun 1970, stas ssran Dr. Soediyoto, HNyai
Hi. Khoiriysh Hasyim beristirahat ke Surabays, ksrena
kesehatannys ysng membutuhkan prenanganan lebih serius.
Setibanya di Surabsys, Nysi Hj. Khoiriyah Hasyim kali
pertama bertempat tinggsl di rumah kskak misannys, Nysai
Yasin, di Blauran IV/25. Nyai Yasin inilsh vyang menjadi
relopor dalam mendiriksn TPP Khodijah Surabaya. HNysi
Khoiriysh tinggsal disini selsms * 4 bulsn.

Beberapa waktu kemudian, dia dipindah ke rumah H.
Mujib di J1. Kranggsn, pemilik toko sepatu  “Abadi”,
sekarang menjadi jalan Praban. Disini belisau selams
kurang 1lebih 2 bulan. Selsnjutnys dis pindah ke rumsh
keponakannys yang bersssl dsri Keras Jombang, Bsapsak
Soendusin, di Jalan Seruni, dekat THR, selams # setengsh
tahun. Akhirnyas ia membeli rumah di Wonokromo Gg. ss=,
dengsn hsarapsn mendeksti TPP Khodijsh. Dan sekarang
rumah tersebut dihibshkan kepada anak angkatnysa, bapak
H. Muohsin Zuhdy beserts isterinys, ibu Khasanah.45

Selama di 3Surabsya inilah MNysai Hj. Khoiriysah

44. Umar Farug, 0Op. Cit.. tanggal 27 Pebruari

1924,

4. Muhsin Zuhdy, Loc. Cit.
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Hasyim terus bersktifitss guna mencapsi cits-citanya,
kendatipun kondisi kesehatannya sudah mulai menurun.
Antara lain dis aktif di YASMARA (Yayasan Masjid Rahmat)
di Kembsng Kuning. Di Yayassn ini dis selsin sktif
mengajar ngaji kitsb-kitab klasik (kitab kuning) dan Al-
Quran, dia Jjuga sembari mengkader pars muridnya yang
berpotensi guna menyispksn generasi penerusnya kelak.

"Diantara leadership yang disiapkan oleh Nyai HJ.
Ehoiriyah Hasyim ketika di Surabaya, adalah Ibu Hj.
Fatmah Abbas dan Nyai Hj. Indah Nizar, LC. Dimana
keduanys sekarang berhasil qujadi mubalighoh yang
sering diundang masyarakst".

Selain itu, Nysi Hj. Khoiriyah Hasyim juga pernah
terlibst di Yayasan Taman Pendidikan Puteri (TPP) Khadi-
jah. Sebagaimans ysng dinngkapkan kepada penulis:

"Pada tahun 1972-1979, beliau menjabat sebagai Dewan
Penasihat di TPP Khadijah ini. Dan pada tahun 1879-
1980, beliau menjabat sebagai Badan Penasihat di
TPP Khadijah. Bahkan selain itu, beliau Juga
mengajar Al-Quran. Kitab Hadits Shohihain dan kitab
klasik lainnya di Asrama Puteri. Selama mengajar
mengaji itulah beliau senantiasa menekanksan kepada
para santeri agar menjadi seorang wanita vang
tegar, tegas dalam bersikap, tidak cengdeng serta
harus pandai sehingga mampu menunjukkan eksistensi
dirinya. Dan tampaknya memang sikap beliau itu
serasi sekali dengan ucapannya. Dari segi usia,
beliau memang sudah tua. Namun semangatnya,  _bak
masih muda, suaranya cukup jelas dan lantang".47

Kemudian psda tahun 1982, MNysai Hj. Khoiriyah

46- Yhid.

#7- Mur  zainab, Ketus III Yayasan TPP Khadijah,
Surabaya, Wawancara, tanggal 2 Nopember 199&.
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Hasyim di Jemput oleh puterinya, Nysi Abidah untuk
pulang kembsli ke Jombang, dimans ketiks itu kesehatan
Nyai Khoiriysh Hssyim sudah mulai menurun. Beberspa
waktu kemudian ia dirawat di Rumah Sakit Jombang, karens
kondisi kesehstannya yang membutuhkan perhstian serius.
Akhirnya takdir menjemput, tepat hari =sabtu, 21 Ramadlan
1404 Hf/2 Juli 189833 M, sekitar pukul 17.20 WIB, Nyai
Khoiriysh Hassyim berpulsng ke Rahmatullah.48

Beberapsa menit kemudian, berangkstlah ambulan dan
iring-iringan pengantsr Jjensazah menujn rumahnya di
Tebuireng. Shslst jenazah dilaksansksn secara berulang-
ulang dengsn diimami oleh beberspa EKyasi Jombang dan
Bupati Jombang, H. Hudzn Daldiri (sekarang rektor IKIP
PGRI Sursbaya). Hal itu merupakan masnifestsasi penghorms-
tan masysrakat Jombang dan Jawa Timur terhadap puteri
seorang ulsma besar, yang selama hidupnys telah banysak
berjuang untuk “izzul Islam. Dan tepst pukul 24.00 WIB,
upscsara pengnbursn segers dilskssnaksn. Tempst istirshat
almarhumsah terskhir, berdekatan dengan makam syshanda-
nya, KH. Hasyim Asy ari, di komplek pemakamsn Tebuireng,

Jombang.49

48. Mp Zuhdy, Op. Cit., hal. 45.

42. Muhsin Zuhdy,. Op. Cit,. tanggal 27 September
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Atss meninggalnys MNysi HJ. Khoiriyash Hasyinm,
Tebuireng telah kehilsngan putersa terbaiknya, seocrang
nyai yang tingkst keilmusn dsn perjuangannya sulit
dicari tsndingannya. Hari itu kita telsh mengantarnya,
untuk selsnjutnys pars santrinys ysng tersebar dimana-
mana yang tentu sajs bertekad untuk menerusksn cita-
citanys.

Kebesaran Nyai Hj. Khoiriysh Hasyim inipun diakuni
puls oleh KH. Saifuddin Zuhri, lewat tulisannys dalsam
PELITA, ia menyatakan bahwa "Nyai Khoiriyah Hasyim seba-

€31 ulama besar wanita“.50

o0

* MD. Zuhdy, Loc. Cit.



